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Abstracts
Suta to, in paper cnnstruction securit! as sappoter of dA'elling freshnrcnt explai according to technics in
habit'tion reguire to nake safe a dJitnes for in habitanL Such home or inhabitation qh'e for quiet, healthy and other
Sewral of lactor for healthv building is : location afthik turc, lavaut & composition, healthv, quiery and
construcnon safetr and d rable. Construction safery lnd durablity is ninitnal .andition construction must capable
of strength and dutution of tive.
To rea.h lor about mnstruction, safet't is one of main conditions ofb iklttg that B taN a itNoh,e!1 in house
developt ent tMst be Mren.ler itl reguldtions, so that building qudlitv in prctect.
Ket : Bailding inhabitation healtht', consr'nction safety.
I. PENDAEIJLUAN
Manusia fang irgin hidup layak, nmall atau
tempat tinggal atau hlrllian merupakan kebululun
polok selelal pangan dan sandang SangdtJah $ajar
apabila aqgota masyaralGl ingin memperoleh hu an
]arg memadai- Kebutulan hal ini selanjutn!" s€cara
relatf akar berkembang. mriai dari kebunilar
mhimal suatu hmian menjadi suatu hunian yaag
mencapai derajat kenlamarDn tertentu.
Pe*embangan yang dinaksud tidat lepas dari fimgsi
sebual huiria4 baik selragai pusal keluarga atau
tempat berkumpulrya keluarga, mengembaogkan ja!
dirinya maupun ftmgsi sosial dan laifinya.
Apabila p€rrnasabhan hmian iru
diproyeksikan dergan skala yang lebih luas secara
nasional, nr.lka firasalah penrmal?tr atau hudar tentu
membutuhkan p€ elaalun yang lebih merdalam.
Terlebih lagi kalau dikaid€n d€ryar kebtiuhan
perumalnn yang makin membengkaL sedangkal
dipihak laitr lalan lang tenedia tuniklya semakin
Arah kebiialsaman PembanBman Nasional
telah menetapkan bah$a : Pemb@rguan perumalDn
dan pemukiman dilaqjutkan dan diaral*an ultuk
meningkatkan kualilas huniarl lingkullgan kehiduparl
pertumbulrra $ilayah dcngan mempc.hatikan
k$eimbangan antam p€ngembangal pedesaan dan
perkotaan. memp€rluas lapangan kerja, s€rta
menggentan ke€jat n ekonomi dalam ruUka
me\rujualkan penirgkatrn dan pemerat2lm
kesejahteraan seluruh rak]'al Indonesia.
Dalam pembangunan perumalan dan
p€mukhran pedu ditingkalkan kedasama sccara
lcrpadu antam Pemerifiah Pust Pemerintai Daenh,
Koperasi, UsalE Negara- Usaha swasta dan
nastarakat deqan mengindahkan persj,aratan
minimum bagi perunralMr dan pemukiman yang
layak, sebat, anar dan serasi dengar lillgL:un$n serta
tedangkaD oleh drya beli Dasyarakat luas, dengiall
membedkar perhatian klusus kepada maslankat
ya]lg berpenghasilan menengal dan rendah
Melihat persl'aratin yarg disebutkan diatas,
nuka secara teknis hmian barus dapat nelindungi
keluarga ( yang menghuinya ) a€pr bebas dari
berbagai macam galgguan baik dari alam ( iklim.
cuaca: g€mpa bumi. banjn, dan lain-lain ) naupun
gangguan sosial. Sebagai tempat tinggal, dia haruslah
dapat menrberikan rasa amar! tenterarn dan
ken_vananan dan bentDk privaq lafu bagi
penghuninya.
IL FAKTOR PENIJNJANG KENYAMANAN
BANGUNAN
Bila ses€omrg al(an men$uat suatu banguun,
tentrmla didasari adanya ide - ide didalarn bcrkarl".
Realisasi alari ide - iderya ada tentu al(ai
menghasilkan srut[ ]ang akal memuaskan.
Baryal faktor yang menefltukan rasa
kenyanrnrn bangunan itu. aft:ra lain :
. Lokasi
. Keinda.han bcntdk
. Lay oul dan komposisi angan
. Kesehatan
. Ketenangan dan ketentmnan
. Kel:uatar konstru}sr dar keawetaa
Fakor \?ng perlana sampai ]ang ketiga yaitu
lokasi. Lcrndalan bcnlul scrla la]oul dan kompo*rsr
ruangan bersifat sangat relatif. Artinya sangal
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ditentular oleh selem masing - nusing pribadi
sehingga tidak dapal ditentukan s€cam muUak.
Lokasr bangunan. misalj\a ada pnbadi ]ang
menyenangi daerah pegunungtr atau mungkrn
daemfi par{ai. Brsa Jadi seseorang metuilih hunian
dijalan besar namurl banyal pola yarg memilih
daeral yallg s€pi.
Mengen2i keinalalEn bent k juga demikian
sangatlat lelatif ses€orang momilih arsitellur
banguramya. Bent k arsitektur banguun sungguh
beragam misal Jawa Bali Erop4 J€pang, China dan
lah - iaill
D€mikian pda layout dan kompossi nrangln
)sng masiry - masilrg pribadi memplnr)'ai rclera
sendiri - sendin. Paala um|nnn}? hal yang
menalasarinya adalah junnah keluarg4 ftngsi
nrangan, peralatatr umah tangga dan lain - lain,
Selanjutnya tiga faktor ]'arg disebut lErakhir
)aitu kesehata4 ketenaagan dan ketenfanan seta
kelratan konstulGi dan keaFetan lebih bersifat
leknis yang bisa ditentulal secaizt nsional.
Bangulan yang memeruhi syant kesehatan,
ketenangan dar ketentrarnan bagi pqghunhya a.tan
lain banJak ditentuLan oleh luas ruangan, pembagian
dan susuan luangaq penlinaran n0atahari-
Perha.waarl dan lingl:ungan yang harus diperhalikan
dalam bal menyaqkut syarat ini adalah :
. ldim
. Matahari
. AIah anFtr
. A.dh pemandangar
. Keadaan Lngkmgan
. Kemungkinan akan gangguan kebisingan
lalu lintas
. Dan lainlain
Fallor terathir yarg nantitrya akan dibalas
agak mendalalll adalah kd:uatan konslrul$l dan
keagetan. Menunrt kami fakor id menpal(an
pels],aiat2]1 minimal $atu batrgutran. Jadi baagunan
haruslal kuat dan awet, Kuat dalarn arti secan tekfs
mamp melawan gaya - ga]" yang limbul baik dari
dalan maupm luar. A$€t aflinP bangunan itu alapat
berlahan cukup lama
Suatu konsfirkti yang lqrat dan arvet tidat
hatrya memuaskan secan tclnis belakE al{a]l tetapi
juga diperhi!$gkatr secara ekooomis. Secata
psikologis, bangman yang kua1 dar awet $nga1
mendukung kesebatan" ketenangan dan ketentraman
peryhuninya, disamping menjamin rdlai
bangunaflI?.
Scbagai contoh misaiq? seseorang lahu
baIB€ kon$n*sr al.apDla bergetar apabila ada angin
kencan& pasti orang tersebut tiilak t€ teram
nenghuri rumah itrl' Atau mis2lnya penghuni
mengetalui tembok dirumalnya retnk, !tsng makin
lama retaknya flakin lebar dar mernanja4 pastilal
terganggu ketentran2mya. Dengan demikian jelas
bahwa keamaran konslruksi atau detrgai kala lain
k€kualrn konstruksi dan keawetan termasuk syarat
bagi ketenarga[ alan ketentraman pemalQitr]2 atau
kenvamamn hutrran.
IIL KEKUATAN DAN KEAWNTAN
KONSTRIJKSI
Persyaiat n yarg paling eleme er bagr sMtu
bangunan adalal k!a! awet dan tidak mudal rusah,
sehat untut alrtempati dan amar te radap gangguan
)ang rerjadr d s€kelilingnla Drsamping jtu
pembiayaarmya diupayakan relaiif murall Konstruksi
yang digunalan tidat p€rlu berlebiluq sehingga
harus diperhfumgkan dengan secennat mungkiil.
berdasarlen syarat - syamt bangunan tennasuk di
dala nya ilnu Mekanika Teloik.
Bebenpa peratuan yang mengikat bagi semua
pihak '"ng tertibat dalam pembangunan p€rumahan (
dan banguan lain ) agar kualltas bangmar t€tap
teiap seperli yallg dikehendal.i. aatara lain sebagai
berikut :
. Peraturan Bangmar Nasional 1977
. Pemturan Unuln tenlang Hubungal Keda
antara Ahli dan Pemberi Tugas 1969
. Pemnnaa Umum rmtuk Pen€riksaatr Baliaa
Batrgrman 1970
. Pemturan Betotr Berhrlang Indonesia l99l
. Peraturan M atan Indonesia 1970
. peratural Konstu&si Kalu Indonesia 1961
. Peraturan Peme.iatah Daeral setempat
. Dan lain - lain
Berbicam tentang kekuatarl kons|uksl, kita
lidat bisa lepas dari kaidal - kaidah dalam Mekanika
Teknilq klusu$ya Ilmu Kekualan BalDn / Ilmu
Tegangal Seperti diketahul kekuatar konstrulrsr
dipengaruhi oleh gaF dan rnomen iaag b€keda
padanF. Caya dan inomen ini hanrs dihitung
s€cefinat - cennamla agar dapat diandsipasi dengan
dnnensi Fng dapat dipslanggugiawabkan
R mah umum ]'arg dipa&ai untuk mengetahul
sejaui nana ( seberapa ) teearyan yang timbul pada
suatu koniEul<si aalalah :
- P
orlb. = -solltn' F
Dirna$ :
('}{b. : tegangan yang timbul
6ij,r : tegangan yang diijintar
P : gaya yallg bekerja
F : luas penafipang balang
Apab'la baung tersebu arasih menerima
momen, naka nrmus ie$€but menjadi :
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bah}a logangan yang fimbul besamya adalah
maksimun gaJa dengan tegatrSan }ang diijinkan
atau dianjurLan agar lebih kecil.
Rumus lain ]'alg be*ailan dengan batang
t€lan adalah aiikontrol dengan Rumus Euler atau
Tetmayer. Uf,trik Iendutar ( deflectior ), tidak boleh
melcbihi batas maksimrun }'ang diijinka4 yaitu :
/ rjm 
- t/200 / I dimana / adalai panjang
bentangan )
Selain perhitung,atr meka'Iik4 dalarn kel'.uatan
konstn*si dikenal pula dengan apa yang disebut
angka keananan ( safef fuctor ). Aryka keamanar
perlu dilIlasul&an dalam setiap perhitmgal
konstrutsi, perttuna agar konsliul$i berar - benar
arnan ( teflr:tane karena kelemabar pada saal
pelaksanaan ) dan lang kedua untuk mengantrsipasi
kalau - k lau tetjadi beban hidup ]"ng tiba - tlba
menimpa pada konstruki itu ( nisal beban algrn dal
gempa bumi ).
Sebagai lustasi dimasukkan argka keamanan
pada suatu konslnksi adalah contoh b€nikut iIIr :
. Untuk konstruksi kuda - liuda ka"lu
Sebuah balang -l€ng menenma t€ban
tetentu setelah dihitung temFta dihasilkan
F ( dimenst / b \ h I qebesar 20 cm-.
Menutut pera&mn (cq. PKKI 1961 pasal
9), maha batang kalu alalam ko sFuksi
rangka balargha s mempunyai trturall b >
.l clll \€dangl'an luas peMmpang -' 12 cmr
sehinss luas penampng yang dibutulkan
untuk batang lersebut halus drambil sana
dengan atau lebih besar dari 32 cm-.
. Untuk konstruksi b€ton
Hitungan konstruksi beton pada hakekahya
adalah mendimensi beton drn mencafl
jundal tula"$n. Untuk keamanan
konsftrksi- PBI 1971 telah menetapk n
dirnensi minimun untuk plal ( plat atap
minimum 7 crq dan plat lantai minimum 12
cm ). Untut balok dan kolom le'bar miinmum
xdalah l5 cm. SedatrgLao pe mbesrarur) a j uga
ditetapkatr luas minimumnJa ( misal untuk
kolom 1olo luas beton ).
Wiratnan wangsadiMra balikan secam
exstrim menSatalen bah$a- ko€fisien tulang
tekan minimum adalah 0,2: ,vary berarti
senNa konstruksi beton harns moBguakan
tulrngal ganda (tula4 tarik + tDlang tek2n).
ILd ini !nnr& mengantisipasi kalena
hdonesia dianggap tennasuk wilayall ra!]an
gempa
Jadi konstn (si sua|o bargl]na]l terganlung
terutrma alari beban dan gAya yang harus ditahan.
Sedangkan kea$elarmya banyak dipengaruhi ( selrin
pelaksamannya ) juga oleh kMlilas fluterial yang
dipakai dan iklim serta p€rlindungan (dan perarvalan)
konsrul(si terba&p pengarui iklim telsebut.
IV, KOMPONNN SIRI]KTUR EUNIAN
Menlllut susunarmya bangunan gedNg dibagi
medadi du4 yaitu banguur bawah dan bangunan
atas. Anta$ balgunan atas datr barrah s€b€namya
me pakan satu kesatuaq yang arhnl'a antara bagjatr
satu dan lainnya adalal saliry menggenapi dan justru
memperkual konsttuksi.
,1.1, Pondasi
Bagian bawatr suatu banguun gedung adalah
pondasi yang bedrngsi untul menorima lt€ban
diara${z ( terrnasuk berat sefldiri ) mn]k selanFtt'a
dilimpal*an kepada tarMh dasar diba\rahnya. Oleh
karena itu, sistem pemili}an pondasi halxs sesual
dengan tanahdibarvahnya, sedangkan konsrutsinla
harus kokoh dan mantap sena mampu mencdmd
b€ban diatasfl!?.
Pada ummnya untuk baltgullan hulial| masih
digmakar pondasi langsung. Tlpe yang digur)al€lr
dapat po asi dari batu atau fooDlal Sedangkt
bangunan rumah susun ( di Sernarang ) yallg berlanlai
empa! masri mengguna&an pondasi langsung Bpe
footplat menerus.
4.2, Pasangin t€mbok
Bagran atas suatu bangunan gedung terdiri dati
tembok. kolorn, sloof, dngbalq kuda-krda dar
penuup anp.
Fungsi pasan8an tembok pada umunnya
hanya sebagai dinding p€misal / dinding pengisi yang
diarggap tidak menerina beban. Kararary? pasangan
ini c kup dipakai tebal l/2 batu.
Slaral pemasarEan bau memh antara lair
pada siar tegak dan siiir lintang tidat boleh terdapal
siar segaris drri atas kebawall spasi -yang diguukan
tcrgantung sitrusi- apabila selalu berhubrmgan dengan
air spasinya harus I PC : 3 PS. Demikian pula agar
pcmasangan bahl merah tidrt nmtul! maka
pemasangann]" 5eLap hafi maLsx[um \etinggl I
KareM fimgsinya yang ll,n!2 sebagai dind g
pemisal\ maka sehap luas 12 - t4 m'pasangal
rembok harus dikelilingi konstrulci beton beltulang
(sloof 15 / 25, kolom 15 / 15 dan rirybalk l5 / 15 ).
.  P  l l
orlb. =o111n' F f i '
Dimana:
M : momea yang bekerja
: momen tahanal! yang terganong
paala dlmensi batang
rumus dratas mejadi jelas bagi kita-
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4.3. Konstruksi kuda - kuda
Dari narerial yang digunakan L'uda - kuda
dapat dari k4t, beton alau baja.
Unn* perencanaan kuda - kuda lergannrng dan
. Denah baryurn
. Kemimrgan atap
. Bentuk atap
. Penutup atap
. Jarak Lrda - hda
. B€ban angrn
Dari dala tercebut k€mudian dihitung ukuran
batang dan selanjuh]" jun all alar sambullg yang
dibutuhkan.
Kedudukan kuda - kuda hrrus tl€mr kokoh
pada tempa$ya. Agar supaya trdak terjadi momen
excentris, titik b€rat hlda - kuda harus tepat pada
sumbu kolom dibanahtrF.
Seiain itu llalus dihitung pula lenduan !"ng
tedadi agar jargar sampai dilampaui toleransi yalg
diijinkan.
V. Pf,NUTUP
Untuk m€ndapadqn ken'"manan ka*"san
huiar\ mal(a fallor kezuMnan koNtrutsi menQ€kan
k€butuha[ ]ang paling nendrsar- Dengan keamaran
konstruksi atau kekualan dan kearrEtan konstnrksl
yang hadal memberikan darnpak psikologis kepada
sehingga meras€km ketenangan
keterirarnan dan kenyamamll
K€kMtan konstruksi haruslal dianalisa secara
cenna! dihhdari pemborcsa -n- dimensin)a cuL:up
kuat namun letap n€mperhatikan faktor kearraaan.
Keawetan konstnrksi diupayaka[ agar ta]ail
lana dengar c€ra memberilan pemratan y?rng
teratur. Selain itu s€jat diri pada *€ktu pelaksanaal
peke4aal sudah dapat dideteksi dengan mengacu
pada ryarat - syarat dan peratu€tr yang berlaku.
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